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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1     Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini banyak yang melakukan perayaan untuk 

berbagai hari penting. Seperti perayaan ulang tahun, wisuda, baby shower, bridal 

shower, pernikahan hantaran dan lain sebagainya. Beberapa perayaan tersebut 

membutuhkan dekorasi terutama bunga. Secara harfiah bunga memiliki arti 

sebagai tumbuhan yang akan menjadi buah biasanya berwarna indah dan harum 

baunya (Ferika & Cholid, 2018). Bunga memiliki arti-arti yang berbeda 

berdasarkan warna (TwsFlorist, 2016). Bunga yang berwarna merah memiliki 

pesan yang jelas atau kuat untuk menunjukan kekuatan cinta yang sangat 

romantic, bunga berwarna putih sangat dekat hubungannya dengan polos, bersih, 

dan kesucian dari perasaan cinta dan bunga berwarna muda menyiratkan sikap 

sederhana atau natural, sensitive, spontanitas atau reflek dan sedikit bermain-

main. Bunga berwarna kuning memiliki arti persahabatan kepercayaan kasih 

sayang, rasa hormat dan rasa bakti. Bunga berwarna orange atau merah 

kekuningan atau jingga memiliki pesan bahagia, sukacita dan kehangatan. Bunga 

berwarna hijau memiliki arti kelembutan, kesan misterius, keanggunan dan 

keromantisan yang sangat kuat.  

Sebuah event atau acara dibutuhkan dekorasi yang cantik untuk 

memperindah suasana. Kreativitas pada jenis dekorasi untuk perayaan selalu 

berkembang, belakang dekorasi bunga kertas sebagai background di dinding 

banyak di pakai pasangan saat lamaran (Lifestyle Okezone, 2017). Salah satu 

inovasi dalam dekorasi adalah penggunaan paper flower baik pada backdrop atau 

di tempel di dinding langsung. Backdrop adalah latar belakang atau background 

yang ada di dalam sebuah ruangan atau tempat foto untuk mempermanis orang 

yang diabadikan di depan latar belakang itu.  

Dekorasi merupakan hiasan atau perhiasan sementara dari panggung, 

ruangan, atau gedung. Dekorasi tradisional dapat di artikan sebagai hiasan di 

dalam ruangan yang dilakukan berdasarkan pada norma dan adat kebiasaan yang 
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ada secara turun – temurun di suatu daerah. Sedangkan dekorasi modern adalah 

hiasan di dalam ruangan yang disesuaikan dengan tuntutan zaman saat ini. Bentuk 

– bentuk dekorasi tersebut sudah berkembang dengan sangat cepat sehingga dapat 

menghasilkan banyak model dekorasi. Dekorasi pernikahan akan terus mengalami 

perkembangan, sehingga dalam hal dekorasi harus lebih kreatif dan inovatif. 

Sehingga dapat menampilkan dekorasi yang berbeda dari dekorasi yang lain. 

Biasanya dekorasi lebih identik untuk acara pernikahan yang dimulai dari acara 

akad dan acara resepsi. Selain itu, dekorasi dapat dibutuhkan untuk acara 

Lamaran, ulang tahun dan lain-lain.  

Lamaran merupakan proses penting yang harus dilakukan oleh calon 

pengantin sebelum acara pesta pernikahan berlangsung. Dalam acara tersebut 

biasanya dari keluarga kedua belah pihak bertemu untuk membicarakan rencana 

pernikahan kedua calon pengantin. Dalam acara tersebut biasanya diiringi dengan 

acara tukar cincin dan sesi dokumentasi. Menyediakan tempat khusus untuk kedua 

pasangan untuk mereka duduk dan mengambil foto sebagai bentuk dokumentasi. 

Untuk itu diperlukan hiasan dinding sebagai latar atau backdropnya. Berbeda 

dengan dekorasi pada umumnya, dekorasi ini menggunakan dekorasi bunga yang 

berbahan dasar dari kertas yang dibentuk sedemikian rupa seperti bunga.  

Trends paper flower atau yang biasa disebut dengan paper art berpotensi 

untuk terus berkembang, dimana dekorasi bunga-bunga cantik terbuat dari kertas 

jasmine yang mengkilap akan terlihat tiga dimensi dan nampak timbul ini 

memang sudah lama menjadi gaya tersendiri yang banyak diminati pasangan 

muda yang ingin melangsungkan acara lamaran/hantaran maupun pernikahan 

(Upstation, 2017). Akan tetapi, trends paper flower ini masih bertahan hingga kini 

mengingat bentuknya yang bisa dibuat macam-macam jenis bunga, warna-warni 

yang dapat dipilih sesuai selera, dan harganya yang relatif murah dibandingkan 

dengan bunga segar asli.  
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Kertas dalam bahasa Inggris disebut paper dan dalam bahasa Belanda 

disebut papier. Kertas adalah barang ciptaan manusia berwujud lembaran-

lembaran tipis yang dapat digulung, direkat, dicoret dan mempunyai sifat yang 

berbeda dari bahan bakunya yaitu tumbuh-tumbuhan. Kertas merupakan bahan 

yang tipis dan rata. Pemanfaatan kertas seni pada umumnya sebagai kerajinan, 

sehingga penilaian terhadap kertas seni hanya dilihat dari keindahan relative 

kertas dan warna yang dimiliki. Keindahan relative kertas seni dapat dilihat dari 

tekstur kertas, corak kertas dan lain – lain, sedangkan warna kertas dapat 

disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan.  

Perkembangan dekorasi bunga berbahan dasar kertas yang akan terus 

berkembang mengikuti tren masa kini menjadi alasan peneliti untuk membuat 

buku berisikan materi serta langkah kerja pembuatan dekorasi bunga berbahan 

dasar kertas yang dapat dijadikan sebagai referensi mahasiswa. Tahapan – tahapan 

yang ada di dalam buku akan mempermudah mahasiswa untuk berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas dalam membuat dekorasi tersebut.  

Buku merupakan salah satu sumber belajar yang dapat mengatasi 

keterbatasan waktu dan kemampuan. sebuah buku dapat dijadikan sebagai sumber 

alternatif belajar, sebab buku dapat dipergunakan dengan baik dari rumah, di 

laboratorium, di taman, perpustakaan atau di lingkungan belajar lainnya. 

Pemilihan sumber belajar dengan menggunakan buku dapat mengarahkan kepada 

pemanfaatan multi sumber. Selain itu buku dapat dipergunakan sebagai referensi.  

Buku menjadi sumber informasi utama mahasiswa yang dapat 

memperdalam isi dari sebuah tulisan atau karya ilmiah. Seperti yang diungkapkan 

Suwarno (2011) bahwa buku memiliki berbagai aspek yang terkandung di 

dalamnya, buku memiliki aspek karya, aspek informasi dan juga aspek 

pengetahuan. Seperti penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa buku 

memiliki banyak manfaat untuk setiap manusia khususnya mahasiswa. Buku 

merupakan jendela ilmu pengetahuan yang dijadikan sebagai sarana untuk media 

sumber belajar yang pada umumnya dipergunakan pada tingkat sekolah sampai 

pada tingkat perguruan tinggi untuk menunjang suatu program belajar. 

Pembuatan buku ini dimaksudkan untuk memudahkan mahasiswa dalam 

memahami dan melakukan kreativitas dalam industri kreatif dengan melakukan 
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seni dekorasi baik secara materi maupun praktek. Pada buku ini juga diharapkan 

dapat mengembangkan dan meningkatkan kreativitas, inovasi mahasiswa dalam 

menggunakan barang atau benda sekitar yang dapat dimanfaatkan, diubah 

sedemikian rupa menjadi seni yang dapat bernilai jual untuk berwirausaha.  

Oleh sebab itu maka penulis ingin membuat sebuah karya pembuatan 

dekorasi ini dalam bentuk buku yang berjudul “Pembuatan Buku Dekorasi Bunga 

Berbahan Dasar Kertas Sebagai Backdrop Acara Lamaran”. Membuat buku yang 

berisikan langkah – langkah pembuatan dekorasi bunga berbahan dasar kertas 

dengan lebih banyak menampilkan gambar untuk mempermudah dalam 

mengerjakan langkah – langkah tersebut. Buku ini menjadi lebih menarik dengan 

isi yang singkat namun jelas serta mudah dipahami dan menjadi inspirasi maupun 

referensi untuk berkarya dengan memanfaatkan kertas menjadi nilai jual yang 

dapat di pasarkan. 

 

1.2      Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

menuliskan identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penulisan sebagai 

berikut:  

1. Perkembangan dekorasi backdrop untuk acara lamaran semakin 

berkembang pesat. 

2. Belum banyak masyarakat yang berinovasi membuat dekorasi dengan 

berbahan dasar kertas. 

3. Pengaruh jenis kertas terhadap hasil bunga untuk dekorasi  

 

1.3      Pembatasan Masalah  

Penulisan ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam, maka 

penulis memandang bahwa permasalahan penulisan yang diangkat perlu dibatasi 

pada “Pembuatan Buku Dekorasi Bunga Berbahan Dasar Kertas Sebagai 

Backdrop Acara Lamaran”. Dibatasi dengan ukuran buku B5 menggunakan jenis 

kertas art paper dan art cartoon. Membuat bunga dalam 3 ukuran yaitu, besar, 

sedang dan kecil dengan jenis bunga mawar, bunga garbera dan bunga peonies. 

Pembuatan dekorasi ini juga menambahkan bentuk – bentuk daun. 
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1.4      Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang 

telah dipaparkan, maka masalah dirumuskan menjadi: Bagaimana Pembuatan 

Buku Dekorasi Bunga Berbahan Dasar Kertas Sebagai Backdrop Acara Lamaran 

yang layak digunakan sebagai referensi untuk mahasiswa dalam meningkatkan 

keterampilan pembuatan Dekorasi Bunga Backdrop Berbahan Dasar Kertas? 

 

1.5      Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka tujuan dari 

tulisan ini adalah untuk menghasilkan Buku Dekorasi Bunga Berbahan Dasar 

Kertas Sebagai Backdrop Acara Lamaran yang layak digunakan sebagai referensi 

untuk meningkatkan keterampilan serta kreativitas mahasiswa. 

 

1.6     Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:  

a. Untuk Mahasiswa : dapat menambah pengalaman dan membangun 

kreativitas dalam melakukan pemanfaatan kertas untuk dijadikan dekorasi, 

sehingga dapat memotivasi untuk melakukan evaluasi ataupun inovasi 

lainnya.  

b. Untuk Program Studi : diharapkan dapat menambah sumber belajar yang 

dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa Program Studi Diploma 3 Tata 

Rias yang mungkin akan melakukan penelitian selanjutnya.  

c. Untuk Masyarakat : masyarakat menjadi lebih tahu tentang bunga 

berbahan dasar kertas juga menarik untuk dijadikan sebagai dekorasi 

lamaran.  

 


